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Oleh :
SYAHRUL GUNAWAN

Indonesia merupakan negara kepulauan dimana Indonesia memiliki banyak pulau-
pulau baik pulau kecil ataupun pulau besar. Hal tersebut membuat pemerintah
memiliki tantangan tersendiri untuk menyalurkan listrik ke semua daerah.
Pembangkit yang memiliki potensi yang optimal dipasang adalah Pembangkit
Listrik Tenaga Surya. Pemasangan pembangkitpun ada yang memiliki
kemungkinan dipasang di pinggir pantai yang mana air laut yang terbawa ombak
akan berdampak pada panel surya tersebut. Penelitian ini berfokus pada analisis
daya output panel surya yang dihasilkan dari dampak endapan garam laut. Pada
penelitian ini, perbandingan dilakukan terhadap dampak yang dihasilkan dari
endapan garam laut. Hasil penelitian ini pada panel yang diberikan endapan air
laut memiliki kemungkinan daya pada panel tersebut menjadi lebih tinggi atau
bisa menjadi rendah dikarenakan beberapa faktor penyebabnya. Pada panel yang
diberikan dampak endapan memiliki daya lebih rendah dibandingkan pada panel
yang tidak diberikan dampak bisa jadi shading dari endapan air laut tersebut
merupakan faktor penyebabnya. Namun, pada panel yang memiliki daya lebih
tinggi dibandingkan panel yang tidak diberikan dampak bisa jadi garam yang
mengendap tersebut menjadi salah satu konduktor yang kemudian meningkatkan
daya serap panel menjadi lebih tinggi.

Kata Kunci : Panel Surya, Garam Laut, Daya Output



ABSTACT

THE EFFECT OF SEAWATER DEPOSITS
ON THE OUTPUT POWER OF SOLAR PANELS

By :
SYAHRUL GUNAWAN

Indonesia is an archipelagic country where Indonesia has many islands, both small
islands and large islands. This makes the government have its own challenges to
distribute electricity to all regions. Plants that have optimal potential to be
installed are Solar Power Plants. There are also power plants that have the
possibility of being installed on the beach where sea water carried by the waves
will have an impact on the solar panels. This research focuses on the analysis of
solar panel output power resulting from the impact of sea salt deposits. The results
of this study on panels given seawater deposits have the possibility of higher
power on the panel or can be low due to several contributing factors. In panels
that are given the impact of sediment has lower power than in panels that are not
given an impact, it could be that shading from seawater deposits is a contributing
factor. However, in panels that have higher power than panels that are not given
an impact, it could be that the salt that settles becomes one of the conductors
which then increases the absorption capacity of the panel to be higher.

Key Words : Solar Panel, Sea Salt, Ouput Power
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dimana Indonesia memiliki banyak
pulau-pulau baik pulau kecil ataupun pulau besar. Hal tersebut membuat
pemerintah memiliki tantangan tersendiri untuk menyalurkan listrik ke semua
daerah. Banyak pulau di Indonesia yang belum tersalurkan listrik secara merata,
beberapa pulau di Indonesia untuk memenuhi kehidupan sehari yang
membutuhkan listrik memakai diesel sebagai sumber daya di pulau tersebut.
Diesel membutuhkan bahan bakar fosil sebagai sumber bahan bakar untuk
menjalankannya, sedangkan harga bahan bakar fosil ini mahal karena semakin

lama semakin habis sumber daya fosil yang ada di Indonesia.

Salah satu pemanfaatan energi terbarukan yang dapat dipakai di daerah
pulau yang belum termasuki aliran listrik dari PLN adalah dengan cara
membangun pembangkit listrik tenaga surya atau biasa di sebut PLTS.
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan sumber energi listrik yang
memanfaatkan sinar matahari sebagai energinya karena energi matahari mudah
diperoleh dari alam, murah, dan ramah lingkungan. PLTS memakai panel surya
untuk menyerap cahaya matahari kemudian foton yang terkandung dalam cahaya
matahari akan merangsang elektron di dalam panel surya untuk bergerak dari
dalam panel surya. Perpindahan elektron dari keadaan diam menjadi keadaan yang

bergerak ini yang akan menjadi arus listrik yang dihasilkan panel surya.

PLTS dapat membantu kegiatan masyarakat di pulau yang belum termasuki
aliran listrik dari PLN. Pada PLTS terdapat beberapa faktor permasalahan yang
dapat menurunkan efisiensinya yaitu suhu berlebih, debu, dan shading.
Pengaplikasian PLTS pada pulau memiliki permasalahan terbanyak dibanding
pemasangan PLTS yang bukan di pulau, karena faktor-faktor suhu, debu dan
shading lebih banyak terjadi di pulau. Serta ada satu faktor baru yang khusus

terjadi di pulau terutama pinggir pantai yaitu faktor permasalahan air garam.



Kadar garam di pinggir pantai sangat tinggi dan karena garam memiliki sifat
korosi serta penumpukan garam di udara dapat menghasilkan larutan asam yang
dapat menurunkan performa output daya PLTS jika sering terkena. Hal ini juga
diperparah dengan tumpukan garam air laut yang menumpuk seingin dengan
berjalannya waktu. Oleh sebab itu penelitian ini akan membahas tentang pengaruh
air garam pada performa panel surya serta seberapa banyak kadar kandungan air
garam yang menurunkan efisiensi output daya panel surya jika terkena larutan air

garam.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pengerjaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
Menganalisis daya output yang dihasilkan pada panel surya dampak dari

pengendapan garam laut.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat dilakukannya penelitian tugas akhir ini adalah :
1. Diperoleh daya output dari setiap panel surya.

2. Mengetahui hasil perbandingan kinerja setiap panel surya.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada pengerjaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana cara memberikan dampak garam laut terhadap panel surya.
2. Bagaimana cara mendapatkan daya oufput yang dihasilkan pada panel

surya.

1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan — batasan masalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini menggunakan 5 buah panel surya.
2. Penelitian ini tidak membahas tentang parameter suhu dan faktor

pengotor selain garam laut.



3. Penelitian dilakukan selama satu bulan.
4. Lokasi penelitian dilakukan di Lapangan Laboratorium Teknik Elektro
Unila.

1.6 Hipotesis

Pada penelitian ini akan dilakukan pemberian garam laut terhadap panel
surya. Garam laut tersebut lambat laun akan mengalami pengendapan sehingga

berdampak terhadap daya output yang dihasilkan dari setiap panel surya.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa bagian yaitu :

1. BABI PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, tujuan, manfaat penelitian,

rumusan masalah, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang tinjauan beberapa pembahasan karya tulis dan
literatur yang membahas tentang pengoptimalan daya listrik yang

dihasilkan panel surya.

3. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang hal-hal yang dilakukan dalam penelitian, seperti

: Perancangan alat, pengambilan data, dan perbandingan.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan hasil penelitian, pembahasan, dan perhitungan kinerja

metode yang diusulkan.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Memuat simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, dan saran — saran

untuk pengembangan lebih lanjut.



6. DAFTAR PUSTAKA
7. LAMPIRAN



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Panel Surya

Panel surya adalah alat yang terdiri dari sel surya yang mengubah cahaya
menjadi listrik [1]. Teknologi yang berfungsi untuk mengonversikan energi
matahari menjadi energi listrik adalah Photovoltaic. Photovoltaic pada umumnya
tersusun dari beberapa sel surya yang disusun secara seri maupun paralel menjadi
panel Photovoltaic. Tiap sel surya menghasilkan tegangan 0,5 sampai 0,6 volt.
Jika dalam satu modul tersusun 32 sel surya yang dihubungkan secara seri maka
akan menghasilkan tegangan kurang lebih 18 V dalam satu modul. Panel surya

bisa disusun seri dan paralel menjadi sebuah array.

2.2 Kurva Karakteristik Sel Surya

Daya listrik yang dihasilkan sel surya ketika mendapatkan cahaya diperoleh
dari kemampuan perangkat sel surya tersebut untuk memproduksi tegangan ketika
diberi beban dan arus melalui beban pada waktu yang sama. Kemampuan ini

direpresentasikan dalam kurva arus-tegangan (I-V) seperti Gambar 2.1.

VOLTAGE - CURRENT
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%SHDRT CIRCUIT CURRENT (1) MAXIMUM POWER

mp 1rv|]a)

_\(lm )

Current

T T T

Voltage OPEN CIRCUIT
VOLTAGE (V)

Gambar 2. 1 Karakteristik Kurva I-V pada Sel Surya [1]



Ada beberapa parameter utama dari kurva hubungan arus dan tegangan

yaitu arus short circuit (Isc), arus maksimum (Im), tegangan open circuit (Voc)

tegangan maksimum (Vm) dan daya maksimum (Pmpp). Berdasarkan kurva di

atas dapat dilihat bahwa titik potong antara (Im) dan (Vm) disebut (Pmpp) sel

surya di mana puncak daya maksimum (Pmpp) suatu sel surya merupakan hasil

kali antara Im dan Vm. Kurva tersebut sangat dipengaruhi oleh besarnya cahaya

matahari yang diterima, maka semakin besar cahaya matahari yang diterima,

maka semakin besar pula tegangan (Vm) dan arus (Im) sel surya tersebut,

sehingga daya (Pmpp) juga semakin besar. Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi besar kecilnya tegangan yang dihasilkan photovoltaic antara lain.

Temperatur sel surya, tegangan sel surya (V) akan melemah bila
temperaturnya melebihi temperatur normal (25°C).Keadaan atmosfer bumi,
seperti kondisi awan, jenis partikel udara, uap air udara, kabut dan polusi.
Intensitas matahari. Pada keadaan cuaca cerah, permukaan bumi menerima
sekitar 1000 W/m2 dengan suhu sekitar 25 °C.

Orientasi sel surya, semakin tepat arah orientasi photovoltaic terhadap
matahari maka semakin maksimum energi yang didapat.

Posisi letak photovoltaic, yaitu energi maksimum didapat pada saat
photovoltaic berada tegak lurus pada bidangnya.

Kecepatan angin bertiup, mempengaruhi penurunan suhu photovoltaic.

Untuk mengetahui nilai daya yang diterima panel surya yaitu dengan

mengalikan antara intensitas radiasi matahari yang diterima dengan luas area PV

modul dengan persamaan :

Pihn=Irx A 2.1
Keterangan:
Pin : Daya input akibat irradiance matahari (Watt)
Ir : Intensitas radiasi matahari (Watt/m2)

A : Luas area permukaan photovoltaic module (m2)



Efisiensi dari modul sel surya dapat dihitung menggunakan persamaan 2.2

dan 2.3.

Pout

=—— x 100% 2.2
Pin
Pout
Dimana
u = Efisiensi sel surya (%)
Pout = Energi yang dihasilkan sel surya (Watt)
Pin = Energi yang ditangkap sel surya (Watt)
A = Luas area permukaan sel surya (m?)
Ir = Intensitas radiasi matahari (Watt/m?)

2.3 Prinsip Kerja Panel Surya

Sel Surya terbagi menjadi semikonduktor tipe N dan semikonduktor tipe P.
semikonduktor tipe N terjadi karena diberikan doping senyawa golongan V yaitu
fosfor yang memiliki 5 elektron bebas dan hanya memiliki 4 hole, sehingga
kelebihan 1 elektron bebas. Sedangkan semikonduktor tipe P didoping dengan
senyawa golongan III yaitu boron yang hanya memiliki 3 elektron dan memiliki 4
hole, sehingga memiliki kelebihan hole. sel surya menggunakan prinsip Efek
Photovoltaic yaitu apabila sel surya menyerap cahaya matahari maka energi foton
yang diserap akan membebaskan elektron-elektron yang berada pada
semikonduktor tipe N. Sehingga elektron yang terlepas pada semikonduktor tipe
N akan berpindah mengisi hole yang berada pada semikonduktor tipe P.
Perpindahan elektron ini akan menghasilkan arus listrik. Sedangkan beda
potensial antara semi konduktor tipe N dan semi konduktor tipe P akan
menghasilkan tegangan. Tegangan yang dihasilkan yaitu tegangan DC yang
kemudian akan di ubah menjadi tegangan AC menggunakan inverter. Berdasarkan
perkembangan sains dan teknologi, teknologi panel surya semakin berkembang

dan berinovasi, sehingga terlahir generasi-generasi pada panel surya [2].
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Gambar 2. 2 Panel Surya

2.4 Shading

Shading biasanya disebabkan karena awan, penghalang lingkungan seperti
pepohonan atau di dekat bangunan, kotoran, debu dan berbeda dengan tetesan
burung yang mirip sampah, dan lain-lain. Pengaruh shading ini juga statis sebagai
akibat dari posisi penghalang atau dalam beberapa kasus dinamis, misalnya,
bayangan awan bergerak. Debu merupakan salah satu unsur alam yang ada di
lingkungan yang dapat menyebabkan shading. Debu cenderung mengendap,
menciptakan lapisan debu yang terakumulasi pada permukaan yang terbuka.
Dilaporkan bahwa parameter yang berbeda mendukung akumulasi debu
seperti gaya gravitasi, kecepatan angin, arah angin, muatan elektrostatik, dan
kebasahan permukaan. Dari parameter tersebut, yang paling mendominasi
adalah pengaruh gravitasi, ukuran partikel dan kecepatan angin. Kecepatan
angin yang lambat meningkatkan pengendapan debu, sementara kecepatan

angin membantu menghilangkan debu jika angin datang ke arah yang tepat

13].

Selain debu, air laut yang mengalami pengendapan dapat menyebabkan
shading. Akumulasi endapan air laut pada modul PV memberikan efek yang sama
seperti debu, karena distribusi endapan air laut yang tidak merata. Penyebaran
yang tidak merata ini menyebabkan lebih banyak akumulasi di satu titik daripada

bagian lain dari modul PV, dan kondisi ini dapat dianggap sebagai partial



shading. Shading mengurangi produksi listrik dan efisiensi modul PV, dan partial
shading memiliki efek yang lebih signifikan pada modul PV, bagian atau sel yang
dipengaruhi shading akan mengalami kenaikan suhu yang cukup besar dan
mengakibatkan kegagalan di dalam sel. Sel yang mengalami kegagalan bisa

menjadi korsleting dan mempengaruhi seluruh modul [4].

2.5 Garam Laut

Garam laut merupakan garam yang dihasilkan melalui proses penguapan air
laut. Garam laut memiliki banyak kegunaan, diantaranya adalah untuk kebutuhan
bumbu masakan serta kebutuhan kosmetik. Air laut mempunyai kadar garam rata-
rata 3,5% yang artinya dalam 1 liter air laut terdapat 3,5 gram. Meskipun rata-rata
air laut di dunia mempunyai kadar garam berkisar 3,5%, masing-masing laut juga

berbeda-beda kandungan garamnya.

2.6 Pengendalian Sistem Sel Surya

Dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh endapan air laut ini
dibutuhkan pengendalian sistem sel surya yang dibangun menggunakan
mikrokontroler dan beberapa sensor. Adapun komponen-komponennya sebagai

berikut :

2.6.1 Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah chip yang fungsinya untuk pengendali rangkaian
elektronika, dan memiliki kemampuan untuk menyimpan program, salah satu
contohnya adalah arduino. Arduino adalah sebuah platform dari physical
computing yang bersifat open source. Disebut sebagai platform karena, Arduino
tidak hanya sekedar sebuah alat pengembangan, tetapi ia adalah suatu kombinasi
dari hardware, bahasa pemrograman dan Integrated Development Environment
(IDE) yang canggih. Ada banyak proyek dan alat-alat dikembangkan oleh
akademisi dan profesional dengan menggunakan Arduino, selain itu juga ada
banyak modul-modul pendukung (sensor, tampilan, penggerak dan sebagainya)

yang dibuat oleh pihak lain untuk bisa disambungkan dengan Arduino. Arduino
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berevolusi menjadi sebuah platform karena ia menjadi pilihan dan acuan bagi

banyak praktisi [5].

Gambar 2. 3 Mikrokontroler

2.6.2 Sensor Arus dan Tegangan

Sesuai dengan namanya, sensor arus dan tegangan ini berfungsi sebagai
pembaca nilai arus dan tegangan suatu rangkaian. Sensor arus dan tegangan salah
satunya adalah INA219. INA 219 merupakan modul sensor yang dapat membaca
nilai tegangan dan arus pada suatu rangkaian listrik. INA 219 dilengkapi dengan
interface 12C dan dapat mengukur arus hingga +£3,2A dengan kisaran resolusi

pada 0,8 mA pada internal data 12 bit ADC [6].

@

Gambar 2. 4 Sensor Arus dan Tegangan
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2.6.3 Sensor Cahaya

Sensor cahaya berfungsi mengubah intensitas sinar/cahaya menjadi arus
listrik. Salah satu sensor cahaya yang digunakan saat ini adalah sensor BH1750.
Modul sensor intensitas cahaya BH1750 adalah sensor cahaya digital yang
memiliki keluaran sinyal digital, sehingga tidak memerlukan perhitungan yang
rumit. Sensor BH1750 ini lebih akurat dan lebih mudah digunakan jika
dibandingkan dengan sensor lain seperti foto diode dan LDR yang memiliki
keluaran sinyal analog dan perlu melakukan perhitungan untuk mendapatkan data

intensitas. Data output dengan sensor ini langsung output di satuan Lux (Ix) [7].

Gambar 2. 5 Sensor Intensitas Cahaya

2.6.4 Modul RTC (Real-Time Clock) Data Logger

RTC atau Real-Time Clock adalah jam elektronik berupa chip yang dapat
menghitung waktu (mulai detik hingga tahun) dengan akurat dan menjaga atau
menyimpan data waktu tersebut secara real-time. Jadi sesudah proses hitung waktu
dilakukan, output data pribadinya disimpan atau dikirim ke device lain melalui sistem
antarmuka. RTC bertujuan untuk menyediakan tanggal dan waktu yang akurat. Salah satu
modul RTC adalah DS1307. DS1307 Serial Real-Time Clock adalah jam/kalender
desimal berkode biner berdaya rendah. Alamat dan data ditransfer secara serial melalui
bus 2-kawat, dua arah. Jam/kalender menyediakan informasi detik, menit, jam, hari,
tanggal, bulan, dan tahun. Akhir dari tanggal bulan disesuaikan secara otomatis untuk
bulan dengan kurang dari 31 hari, termasuk koreksi untuk tahun kabisat. Jam beroperasi

dalam format 24 jam atau 12 jam dengan indikator AM/PM.



Gambar 2. 6 Modul RTC Data Logger
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III. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

13

Penelitian dan pembuatan tugas akhir dilaksanakan selama 6 bulan mulai

Desember 2022 sampai Mei 2023, bertempat di Laboratorium Terpadu Teknik

Elektro Universitas Lampung.

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan
No. Jenis Kegiatan
12 01 02 03 04 | 05
1. | Pencarian Literatur
2. | Pengumpulan alat dan bahan
3. | Perancangan alat
4. | Pengambilan data
5. | Penulisan laporan penelitian
3.2 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Alat dan Bahan

No. Nama Fungsi
1. | Multimeter Alat ukur arus dan tegangan
2. Panel Surya Perubah cahaya matahari ke energi listrik
3. Gerinda Pemotong akrilik
4. | Bor Listrik Pelubang akrilik
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5. | Arduino Uno Mikrokontroler
6. | INA219 Sensor arus dan tegangan
7. | BH1750 Sensor cahaya
8. | LED Beban pengujian
9. RTC Data Logger Modul real time clock
10. | Microsd Tempat penyimpanan data pengujian
11. | Besi Sebagai tiang penyangga
12. | Air Laut Bahan pengujian
13. | Semprotan Air Alat pengujian
3.3 Tahapan Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut;

1. Studi Literatur

Pada tahap ini, penulis mempelajari dan mengumpulkan literatur
mengenai efisiensi daya sel surya untuk mempelajari kemajuan teknologi sel
surya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh endapan air laut
terhadap daya output panel surya. Literatur tersebut berasal dari beberapa
sumber, seperti buku tentang sel surya, jurnal ilmiah, dan penelitian

terdahulu.

2. Pengumpulan Data Alat dan Bahan

Pada tahap ini, penulis mencari referensi dan diskusi dengan
pembimbing secara berkala dalam menyelesaikan masalah tentang sistem
sel surya. Permasalahan ini meliputi pemilihan komponen, serta
memperhatikan ketersediaan komponen di pasaran. Hal ini dilakukan agar
penulis mengetahui perencanaan pembuatan sistem yang diusulkan sesuai

dengan komponen yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian.
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3. Pengujian sensor

Pada tahap ini dilakukan pengujian sensor-sensor seperti sensor
INA219 yaitu sensor tegangan dan arus, sensor intensitas cahaya BH1750.
Dari semua sensor tersebut dilakukan pengujian atau kalibrasi, sehingga

sensor-sensor tersebut dapat menghasilkan nilai yang akurat.
4. Pembuatan Sistem Sel surya

Tahapan ini adalah merakit sistem sesuai dengan komponen yang
tersedia serta telah diperhitungkan secara matematis pengaruhnya terhadap
sistem sel surya. Perangkaian sistem sel surya tentunya setelah semua
komponen sudah diuji dan melalui proses kalibrasi terlebih dahulu. Panel
surya yang digunakan sejumlah 5 buah panel. Pada panel surya yang
pertama tanpa pengaruh endapan air laut. Pada panel kedua sampai dengan
kelima dipengaruhi endapan air laut. Pengujian ini berlangsung selama satu

bulan dengan kadar garam air laut yang berbeda.
5. Pengujian Pengaruh Endapan Air Laut

Pada tahap ini dilakukan pengujian pengaruh endapan air laut terhadap
panel surya. Mengambil data panel surya tanpa dipengaruhi endapan air laut
dan data panel surya yang dipengaruhi endapan air laut yang memiliki kadar

garam 3,5 gram, 7 gram, 10,5 gram, dan 14 gram.
6. Pengambilan dan Pengolahan Data

Pada tahap ini, pengambilan data berupa besarnya nilai arus tegangan
dan intensitas cahaya pada masing-masing sel surya. Hasil dari tahap ini
adalah membandingkan keluaran pengukuran, dari sistem sel surya yang

diuji dengan 1 sampel tanpa air laut dan 4 sampel dengan air laut.

7. Pembuatan Laporan
Pada tahap ini, penulis akan menyajikan hasil dari penelitian dalam

bentuk laporan akhir. Laporan ini dapat digunakan sebagai bentuk tanggung
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jawab penulis terhadap tugas akhir yang telah dilakukan dan digunakan

untuk dan seminar akhir.

3.4 Diagram Alir Penelitian

Penyelesaian tugas akhir dilakukan dalam beberapa tahap, untuk

mempermudah pelaksanaan tersebut diperlukan diagram alir tugas akhir

h J

sepertipada gambar berikut :

Studi Literator

¥

Perencanaan
Sistem Panel Surya

h 4

Perancangan
Sistem Panel Surva

h 4

Merangkai
Sistem Panel Surya

Pengujian

Analisis

h J

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Pada panel yang diberikan endapan air laut memiliki kemungkinan daya
pada panel tersebut menjadi lebih tinggi atau bisa menjadi rendah dikarenakan
beberapa faktor penyebabnya. Pada panel yang diberikan dampak endapan
memiliki daya lebih rendah dibandingkan pada panel yang tidak diberikan
dampak bisa jadi shading dari endapan air laut tersebut merupakan faktor
penyebabnya. Namun, pada panel yang memiliki daya lebih tinggi dibandingkan
panel yang tidak diberikan dampak bisa jadi garam yang mengendap tersebut
menjadi salah satu konduktor yang kemudian meningkatkan daya serap panel

menjadi lebih tinggi.

5.2. SARAN

Pada penelitian selanjutnya pemantauan dan penyimpanan data hasil
keluaran panel surya melalui webserver sehingga mempermudah pengguna untuk
menganalisis data keluaran panel surya secara real time. Ini berguna agar ketika

terjadi error pada pengujian, maka akan segera diperbaiki.



[1]

[8]
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